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Lampiran 7 

LEMBAR INFORMEND CONSENT  

(PERSETUJUAN RESPONDEN) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:   

Inisial responden : Ny.S 

Umur : 41 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat :-   

Menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian dari:  

Nama                      : Uli Mayella Hasugian 

NIM                        : P07520222060 

Program studi         : Sarjana Terapan Keperawatan  

  

        Penelitian ini tentang “ pengaruh terapi okupasi menanam terhadap 

perubahan halusinasi pendengaran  pada  pasien skizofrenia di  rumah  sakit jiwa 

prof. Dr. M. Ildrem medan‖ Maka, dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi 

responden dalam penelitian ini, dengan suka rela dan tanpa ada unsur paksaan dari 

siapapun.  

  Demikian lembar  persetujuan ini saya berikan agar dapat digunakan 

sebagaimana mestinya.   

     Medan, 11 Mei 2026  

                  Peneliti                                                              Responden  

  

  

              (Uli Mayella Hasugian)                                       (Sempaulina Tarigan )  

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

LEMBAR IDENTITAS RESPONDEN 

Pernyataan ini di isi oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara terhadap  

responden dengan memberi tanda (✓) pada kotak yang tersedia  

1. Nama Responden  : 

2. Umur : a  b14-24 tahun 

        b 25- 44 tahun 

    ab  45-64 tahun 

      aa >65 tahun  

3. Jenis Kelamin :   ab Perempuan  

    A b Laki-laki  

4. Pendidikan :  a  n Tidak Sekolah 

    A b SD 

    A b SMP 

   A b SMA 

   A b  Perguruan Tinggi 

5. Pekerjaan : a  b Tidak bekerja  

     ab Buruh 

   a  b Wiraswasta 

   a  b Petani 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 

Kuesioner Pengukuran Terapi Okupasi Menanam Menggunakan Auditory 

Hallucinations Rating Scale (AHRS)  

Nama : 

Petunjuk Beri tanda (✓) pada kolom jawaban yang telah tersedia dengan 

kondisi anda sebenarnya  

 0-11 : Ringan 

12-22 : Sedang 

23-33 : Berat 

34-44 : Sangat Berat 

 

No Komponen Penilaian Ringan 

(0) 

Sedang 

(1) 

Berat 

(3) 

Sangat 

Berat 

(4) 

1 
Frekuensi munculnya suara 

0: Suara tidak ada atau muncul kurang 

dari satu kali dalam seminggu 

1: Suara muncul setidaknya satu kali 

dalam seminggu. 

2: Suara muncul setidaknya satu kali 

dalam sehari 

3: Suara muncul setidaknya satu kali 

setiap jam 

4: Suara muncul terus-menerus atau 

hampir terus-menerus 

 

    

2 
Durasi 

0: Suara tidak ada. 

1: Suara berlangsung beberapa detik, 

hanya sesaat. 

2: Suara berlangsung beberapa menit. 

3: Suara berlangsung setidaknya 1 jam. 

4: Suara berlangsung selama berjam-

jam. 

 

    

3 
Lokasi suara 

0: Suara tidak ada. 

1: Suara hanya terdengar di dalam 

kepala. 

2: Suara terdengar di luar kepala, tetapi 

dekat telinga atau kepala. Kadang juga 

dapat     terdengar di dalam kepala. 

3: Suara terdengar baik di dalam 

maupun di luar kepala, jauh dari 

telinga. 

    



 
 

 
 

4: Suara hanya terdengar di luar 

kepala. 

 

4 
Intensitas (kerasnya suara) 

0: Suara tidak ada. 

1: Lebih pelan atau hampir tidak 

terdengar dibanding suara sendiri 

(berbisik). 

2: Sama keras dengan suara sendiri. 

3: Lebih keras dari suara sendiri. 

4: Sangat keras, seperti berteriak. 

 

    

5 
Tingkat keyakinan terhadap asal suara 

0: Suara tidak ada. 

1: Suara dianggap berasal dari diri 

sendiri atau pikiran sendiri. 

2: Ada sedikit keyakinan bahwa suara 

berasal dari luar diri. 

3: Ada keyakinan kuat bahwa suara 

berasal dari luar diri. 

4: Yakin sepenuhnya bahwa suara 

berasal dari luar diri (100% yakin). 

 

    

6 
Jumlah isi negatif dari suara 

0: Tidak ada isi negatif pada suara. 

1: Kadang terdapat isi yang tidak 

menyenangkan (<10%). 

2: Sebagian kecil isi suara tidak 

menyenangkan atau negatif (<50%). 

3: Sebagian besar isi suara tidak 

menyenangkan atau negatif (>50%). 

4: Seluruh isi suara bersifat tidak 

menyenangkan atau negatif. 

 

    

7 
Frekuensi isi negatif dari suara 

0: Tidak ada isi yang tidak 

menyenangkan atau negatif. 

1:Ada sedikit isi negatif, tetapi tidak 

berhubungan dengan diri sendiri. 

2: Berisi hinaan pribadi atau komentar 

tentang perilaku, misalnya: ―kamu 

seharusnya tidak melakukan itu.‖ 

3: Berisi hinaan pribadi terkait 

penilaian diri, misalnya: ―kamu malas, 

kamu buruk, kamu menyimpang.‖ 

4: Berisi ancaman pribadi, misalnya 

ancaman menyakiti diri sendiri, 

keluarga, atau perintah untuk melukai 

    



 
 

 
 

diri sendiri maupun orang lain. 

 

8 
Frekuensi suara menimbulkan 

kecemasan 

0: Suara tidak menimbulkan 

kecemasan. 

1: Suara hanya kadang-kadang 

menimbulkan kecemasan. 

2: Suara terkadang menimbulkan 

kecemasan. 

3: Suara sering menimbulkan 

kecemasan. 

4: Suara selalu menimbulkan 

kecemasan. 

 

    

9 
Intensitas kecemasan 

0: Suara tidak menimbulkan 

kecemasan. 

1: Suara menimbulkan sedikit 

kecemasan. 

2: Suara menimbulkan kecemasan 

sedang. 

3: Suara menimbulkan kecemasan 

berat, tetapi individu masih dapat tetap 

tenang. 

4: Suara menimbulkan kecemasan 

sangat berat hingga individu merasa 

sangat terganggu. 

 

    

10 
Dampak suara terhadap kehidupan 

sehari-hari 

0: Tidak ada dampak; individu masih 

dapat mempertahankan hubungan 

sosial dan keluarga. 

1: Suara menimbulkan dampak ringan 

pada kehidupan, misalnya sedikit 

mengganggu konsentrasi, tetapi 

individu masih mampu menjalankan 

aktivitas sehari-hari secara mandiri 

tanpa bantuan. 

2: Suara menimbulkan dampak sedang,  

3: Suara menimbulkan dampak berat  

4:  Suara menimbulkan dampak sedang 

  

    

11 
Kontrol terhadap suara 

0: Individu merasa dapat 

mengendalikan suara, baik 

memunculkan maupun 

    



 
 

 
 

 

 

 

  

menghilangkannya. 

1: Individu merasa sebagian besar 

waktu masih dapat mengendalikan 

suara. 

2: Individu dapat mengendalikan suara  

3: Individu hanya kadang-kadang dapat 

mengendalikan suara 

4:  Individu Sebagian besar tidak dapat 

mengendalikan suara 

Total 
 



 
 

 
 

Lampiran 10 

 SOP Terapi Okupasi Menanam 

STANDAR OPERASIONAL OKUPASI MENANAM 

Pengertian Terapi okupasi menanam merupakan salah satu bentuk 

intervensi terapeutik yang melibatkan individu secara aktif 

dalam kegiatan berkebun dan budidaya tanaman sebagai 

sarana untuk meningkatkan kesehatan fisik, psikologis, sosial, 

dan fungsi kognitif. 

Indikasi 

/Kontraindikasi 

 Indikasi: 

1. Pasien skizofrenia dengan gejala halusinasi ringan–sangat 

berat 

2. Pasien yang mampu mengikuti instruksi sederhana dan 

bersikap kooperatif selama terapi berlangsung.. 

3. Pasien dengan kondisi stabil secara emosional (tidak 

dalam fase agitasi atau psikotik akut). 

4. Pasien yang membutuhkan aktivitas okupasi sederhana 

untuk mengalihkan perhatian dari stimulus halusinasi. 

Kontraindikasi: 

1. Pasien dengan halusinasi sangat berat disertai perilaku 

agresif atau tidak terkontrol. 

2. Pasien yang sedang berada dalam kondisi psikotik akut 

atau agitasi berat 

3. Pasien dengan kondisi fisik yang tidak memungkinkan 

mengikuti terapi 

4. Pasien yang menolak atau tidak kooperatif terhadap 

pelaksanaan terapi. 

Tujuan Tujuan terapi okupasi menanam adalah untuk menurunkan 

tingkat halusinasi pada pasien skizofrenia, meningkatkan 

konsentrasi dan kemampuan pengalihan perhatian dari 

stimulus halusinasi, melatih keterampilan motorik halus, 



 
 

 
 

mengurangi ketegangan psikologis, serta membantu 

meningkatkan fungsi psikososial pasien secara sederhana, 

terstruktur, dan aman. 

Manfaat   1. Membantu menurunkan tingkat halusinasi pada pasien 

skizofrenia. 

2. Meningkatkan konsentrasi dan fokus perhatian sehingga 

pasien lebih mampu mengendalikan stimulus halusinasi. 

3. Memberikan efek relaksasi dan menurunkan ketegangan 

psikologis, sehingga pasien merasa lebih tenang. 

4. Membantu mengalihkan perhatian dari halusinasi ke 

aktivitas yang lebih nyata. 

Persiapan Alat  1. Pot ukuran (keterangan Diameter atas 18,5 cm, Diameter 

bawah 12,5 cm,Tinggi 14 cm) 

2. Tanah organik (setiap pot di isi tanah dengan berat kurang 

lebih  ± 1 kg) 

3. Pupuk organik cair secukupnya   

4. Bibit sayur kangkong 

5. Air secukupnya 

6. Sekop dan sarung tangan (jika perlu) 

Prosedur Kerja  Tahap Pra Interaksi 

1. Menyiapkan lembar penilaian halusinasi (AHRS).  

13. Menyiapkan alat dan bahan terapi okupasi menanam yang 

diperlukan. 

14. Menyiapkan lingkungan yang nyaman. 

15. Mencuci tangan sesuai prosedur dan memastikan 

kebersihan serta keamanan alat yang akan digunakan. 

Tahap Interaksi  

1. Mengucapkan salam dan menyapa pasien secara terapeutik 

2. Menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedur terapi okupasi 

menanam 

3. Meminta persetujuan responden untuk mengikuti terapi. 

4. Memberikan kesempatan kepada pasien untuk bertanya 



 
 

 
 

dan mengungkapkan perasaan. 

5. Mengatur posisi pasien duduk atau berdiri senyaman dan 

seaman mungkin sebelum terapi dimulai. 

Tahap Kerja 

1. Pastikan responden mengambil posisi yang aman  

2. Memberikan arahan ketrampilan kerja yang akan dibuat 

3. Siapkan seluruh alat dan bahan yang diperlukan, seperti 

pot, tanah, bibit kangkung, dan air 

4. Masukkan tanah ke dalam pot hingga  

± ¾ bagian pot. 

5. Buat lubang kecil pada permukaan tanah, kemudian 

masukkan bibit kangkung ke dalam lubang tersebut. 

6. Tutup kembali bibit dengan tanah secara perlahan hingga 

tertutup merata. 

7. Siram tanaman dengan air secukupnya untuk menjaga 

kelembapan tanah. 

8. Dampingi responden selama proses menanam dan 

memberikan arahan  

9. Menilai hasil yang dibuat apakah sudah tepat atau belum 

Frekuensi Latihan  

1. Dilakukan 1 kali sehari. 

2. Setiap sesi terapi berlangsung selama 20-30 menit 

3. Dilaksanakan dengan tahapan terstruktur dan diselingi 

waktu istirahat singkat sesuai kondisi pasien. 

4. Dilaksanakan  selama 2 minggu dalam 4 kali 

pertemuan dengan 3 kali intervensi. 

Tahap Terminasi  

1. Melakukan evaluasi respon pasien setelah pelaksanaan 

terapi okupasi menanam. 

2. Menanyakan keluhan, perasaan, atau ketidaknyamanan 

yang dirasakan pasien selama dan setelah terapi. 

3. Memberikan reinforcement positif kepada pasien atas 



 
 

 
 

partisipasi dan usaha selama mengikuti terapi. 

4. Menyampaikan penutupan sesi dan berpamitan dengan 

pasien secara terapeutik. 

5. Membereskan, membersihkan, dan menyimpan kembali 

alat terapi sesuai prosedur. 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 

LEMBAR OBSERVASI PENGUKURAN HALUSINASI PENDENGARAN 

SEBELUM DAN SESUDAH MELAKUKAN TERAPI OKUPASI 

MENANAM  

NO Responden Skor Tingkat 

Halusinasi Sebelum 

Terapi Okupasi 

Menanam 

Skor Tingkat 

Halusinasi Sesudah 

Terapi Okupasi 

Menanam 

1 Suntami 36 15 

2 Juliana 34 11 

3 Nurmi 35 11 

4 Stefani 34 11 

5 Ika 33 11 

6 Sempaulina 

Tarigan 

30 15 

7 Ester Gultom 34 16 

8 Mahanum. M 34 16 

9 Rasti 33 11 

10 Susi Vindirati 33 15 

11 Eka Sari 44 16 

12 Nining 44 11 

13 Tina 36 11 

14 Vina Marlina  36 11 

15 Yuni Astuti 44 11 

16 Hana Nuraini 36 15 

17 Laila Nurhayati 44 14 

18 Dewi Anggreani 34 14 

19 Efillah 44 11 

20 Rina 34 11 

21 Ngapul Ginting 33 11 

22 Heruna 44 16 

23 Fatima Zahra 33 11 

24 Putri Rahayu 33 11 

25 Khairul Umam 34 11 

26 Fajar Hidayat 44 11 

27 Irfan Maulana 34 11 

28 Hendra Wijaya 34 11 

29 Chairul Anwar 43 11 

30 Dedi Kurniawan 30 16 

31 Eko Prasetyo 44 11 

32 Luthfi Hakim 33 11 

33 Riza 44 11 

34 Jefri 34 16 

35 Syahril 34 16 



 
 

 
 

36 Binanta Tarigan 41 11 

37 Agustian 34 11 

38 Ahmad Fauzi 44 11 

39 Gunawan Saputra 34 16 

40 Joko Susanto 34 17 

41 Budi Santoso 34 11 

42 Salman 44 11 

43 Jenly 30 11 

 

Keterangan : 

Kategori penilaian tingkat halusinasi : 

1. Skor 0 – 11 :Mengalami Halusinasi Ringan 

2. Skor 12 – 22 : Mengalami Halusinasi Sedang  

3. Skor 23 – 33 : Mengalami Halusinasi Berat 

4. Skor 34 – 44 : Mengalami Halusinasi Sangat Berat 

  



 
 

 
 

Lampiran 12 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 Master Data 

MASTER TABEL KARAKTERISTIK RESPONDEN 

No Nama 

Responden 

Jenis 

Kelamin 

Kode Usia Pendidikan 

Terakhir 

Kode Pekerjaan Kode Lama 

Menderita 

Skor 

Pre-Test 

Skor 

Post-Test 

1 Suntami Perempuan 2 30 SMP 2 Buruh 2 4 36 17 

2 Juliana Perempuan 2 36 SMP 2 Petani 4 1 34 16 

3 Nurmi Perempuan 2 49 SD 1 Tidak 

Bekerja 

1 2 35 16 

4 Stefani Perempuan 2 51 SMP 2 Petani 4 1 34 15 

5 Ika Perempuan 2 32 SMA 3 Petani 4 4 33 15 

6 Sempaulina 

Tarigan 

Perempuan 2 41 SMP 2 Petani 4 4 30 18 

7 Ester 

Gultom 

Perempuan 2 27 SMA 3 Buruh 2 4 34 18 

8 Mahanum 

Manurung 

Perempuan 2 51 SMA 3 Buruh 2 4 34 18 

9 Rasti Perempuan 2 20 SMP 2 Tidak 

Bekerja 

1 1 33 15 

10 Susi Perempuan 2 38 SMP 2 Tidak 1 1 33 18 



 
 

 
 

Vindirati Bekerja 

11 Eka Sari Perempuan 2 51 SMP 2 Tidak 

Bekerja 

1 4 44 18 

12 Nining Perempuan 2 30 SMA 3 Buruh 2 2 44 15 

13 Tina Perempuan 2 48 SMA 3 Buruh 2 3 36 15 

14 Vina 

Marlina 

Perempuan 2 29 SMA 3 Buruh 2 1 36 15 

15 Yuni Astuti Perempuan 2 33 SMP 2 Buruh 2 4 44 15 

16 Hana 

Nuraini 

Perempuan 2 23 SD 1 Tidak 

Bekerja 

1 4 36 18 

17 Laila 

Nurhayati 

Perempuan 2 49 SMA 3 Tidak 

Bekerja 

1 1 44 18 

18 Dewi 

Anggreani 

Perempuan 2 30 SD 1 Tidak 

Bekerja 

1 1 34 18 

19 Efillah Perempuan 2 27 SD 1 Buruh 2 3 44 15 

20 Rina Perempuan 2 21 SMP 2 Tidak 

Bekerja 

1 1 34 15 

21 Ngapul 

Ginting 

Perempuan 2 28 SMA 3 Buruh 2 4 33 15 



 
 

 
 

22 Heruna Perempuan 2 52 SMP 2 Tidak 

Bekerja 

1 3 44 18 

23 Fatima 

Zahra 

Perempuan 2 52 SD 1 Tidak 

Bekerja 

1 4 33 15 

24 Putri 

Rahayu 

Perempuan 2 22 SMA 3 Tidak 

Bekerja 

1 4 33 15 

25 Khairul 

Umam 

Laki-Laki 1 32 SMA 3 Buruh 2 4 34 15 

26 Fajar 

Hidayat 

Laki-Laki 1 30 SMP 2 Buruh 2 4 44 15 

27 Irfan 

Maulana 

Laki-Laki 1 48 SMA 3 Buruh 2 4 34 15 

28 Hendra 

Wijaya 

Laki-Laki 1 32 SMP 2 Petani 4 2 34 16 

29 Chairul 

Anwar 

Laki-Laki 1 32 SD 1 Buruh 2 1 43 16 

30 Dedi 

Kurniawan 

Laki-Laki 1 47 SMP 2 Buruh 2 4 30 16 

31 Eko 

Prasetyo 

Laki-Laki 1 29 SMA 3 Wiraswast

a 

3 3 44 15 



 
 

 
 

32 Luthfi 

Hakim 

Laki-Laki 1 50 SMA 3 Wiraswast

a 

3 1 33 15 

33 Riza Laki-Laki 1 33 SMA 3 Buruh 2 4 44 16 

34 Jefri Laki-Laki 1 45 SD 1 Buruh 2 4 34 18 

35 Syahril Laki-Laki 1 23 SMP 2 Tidak 

Bekerja 

1 2 34 18 

36 Binanta 

Tarigan 

Laki-Laki 1 30 SMA 3 Tidak 

Bekerja 

1 4 41 15 

37 Agustian Laki-Laki 1 40 SMP 2 Petani 4 4 34 15 

38 Ahmad 

Fauzi 

Laki-Laki 1 46 SD 1 Petani 4 2 44 15 

39 Gunawan 

Saputra 

Laki-Laki 1 24 SMP 2 Buruh 2 1 34 18 

40 Joko 

Susanto 

Laki-Laki 1 22 SMA 3 Tidak 

Bekerja 

1 3 34 20 

41 Budi 

Santoso 

Laki-Laki 1 50 SD 1 Petani 4 4 34 16 

42 Salman Laki-Laki 1 43 SD 1 Tidak 

Bekerja 

1 3 44 15 



 
 

 
 

43 Jenly Laki-Laki 1 30 SMP 2 Buruh 2 4 30 15 

 

Keterangan  

Jenis Kelamin: 
Pendidikan: Pekerjaan: Kategori Halusinasi 

1 = Laki-laki 1 = Tidak Sekolah 1 = Tidak bekerja 0-11 =Ringan 

2 = Perempuan 2 = SD 2 = Buruh 12-22 = Sedang 

  3 = SMP 3 = Wiraswasta 23-33 = Berat 

  

  

4 = SMA 4 = Petani  34-44 = Sangat Berat 

 
 

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel Pre-Test 

Skor Halusinasi (AHRS) Pasien Skizofrenia – Pengukuran Pre-Test 

Di RSJ Prof. Dr. M. Ildrem Medan Tahun 2026 

 

NO Inisial JK U PK PD LM PRE_AHRS KET 

1 Ny.S 2 30 1 2 4 36 Halusinasi Sangat Berat 

2 Ny.J 2 36 2 2 1 34 Halusinasi Sangat Berat 

3 Ny.N 2 49 3 1 2 35 Halusinasi Sangat Berat 

4 Ny.S 2 51 2 2 1 34 Halusinasi Sangat Berat 

5 Ny.I 2 32 2 3 4 33 Halusinasi Sangat Berat 

6 Ny.S.T 2 41 2 2 4 30 Halusinasi Sangat Berat 

7 Ny.E.G 2 27 1 3 4 34 Halusinasi Sangat Berat 

8 Ny.M.M 2 51 1 3 4 34 Halusinasi Sangat Berat 

9 Ny.R 2 20 3 3 1 33 Halusinasi Sangat Berat 

10 Ny.S.V 2 38 3 2 1 33 Halusinasi Sangat Berat 

11 Ny.E.S 2 51 3 2 4 44 Halusinasi Sangat Berat 

12 Ny.N 2 30 1 2 2 44 Halusinasi Sangat Berat 

13 Ny.T 2 48 1 3 3 36 Halusinasi Sangat Berat 

14 Ny.V.M 2 29 1 3 1 36 Halusinasi Sangat Berat 

15 Ny.Y.A 2 33 1 2 4 44 Halusinasi Sangat Berat 

16 Ny.H.N 2 23 3 1 4 36 Halusinasi Sangat Berat 

17 Ny.L.N 2 49 3 3 1 44 Halusinasi Sangat Berat 

18 Ny.D.A 2 30 3 1 1 34 Halusinasi Sangat Berat 

19 Ny.E 2 27 1 1 3 44 Halusinasi Sangat Berat 

20 Ny.R 2 21 3 2 1 34 Halusinasi Sangat Berat 

21 Ny.N.G 2 28 1 3 4 33 Halusinasi Sangat Berat 

22 Ny.H 2 52 3 2 3 44 Halusinasi Sangat Berat 

23 Ny.F.Z 2 52 3 1 4 33 Halusinasi Sangat Berat 

24 Ny.P.R 2 22 3 3 4 33 Halusinasi Sangat Berat 

25 Tn.K.U 1 32 1 3 4 34 Halusinasi Sangat Berat 

26 Tn.F.H 1 30 1 2 4 44 Halusinasi Sangat Berat 

27 Tn.I.M 1 48 1 3 4 34 Halusinasi Sangat Berat 

28 Tn.H.W 1 32 2 2 2 34 Halusinasi Sangat Berat 

29 Tn.C.A 1 32 1 1 1 43 Halusinasi Sangat Berat 

30 Tn.D.K 1 47 1 2 4 30 Halusinasi Sangat Berat 

31 Tn.E.P 1 29 4 3 3 44 Halusinasi Sangat Berat 

32 Tn.L.H 1 50 4 3 1 33 Halusinasi Sangat Berat 

33 Tn.R 1 33 1 3 4 44 Halusinasi Sangat Berat 

34 Tn.J 1 45 1 1 4 34 Halusinasi Sangat Berat 

35 Tn.S 1 23 3 2 2 34 Halusinasi Sangat Berat 

36 Tn.B.T 1 30 3 3 4 41 Halusinasi Sangat Berat 

37 Tn.A 1 40 2 2 4 34 Halusinasi Sangat Berat 

38 Tn.A.F 1 46 2 1 2 44 Halusinasi Sangat Berat 

39 Tn.G.S 1 24 1 2 1 34 Halusinasi Sangat Berat 

40 Tn.J.S 1 22 3 3 3 34 Halusinasi Sangat Berat 

41 Tn.B.S 1 50 2 1 4 34 Halusinasi Sangat Berat 



 
 

 
 

42 Tn.S 1 43 3 1 3 44 Halusinasi Sangat Berat 

43 Tn.J 1 30 1 2 4 30 Halusinasi Sangat Berat 

 



 
 

 
 

Tabel Post-Test 1 

Skor Halusinasi (AHRS) Pasien Skizofrenia – Pengukuran Post-Test Ke-1 

Di RSJ Prof. Dr. M. Ildrem Medan Tahun 2026 

 

NO Inisial JK U PK PD LM POST_AHRS KET 

1 Ny.S 2 30 1 2 4 17 Halusinasi Sedang 

2 Ny.J 2 36 2 2 1 13 Halusinasi Sedang 

3 Ny.N 2 49 3 1 2 13 Halusinasi Sedang 

4 Ny.S 2 51 2 2 1 13 Halusinasi Sedang 

5 Ny.I 2 32 2 3 4 13 Halusinasi Sedang 

6 Ny.S.T 2 41 2 2 4 17 Halusinasi Sedang 

7 Ny.E.G 2 27 1 3 4 18 Halusinasi Sedang 

8 Ny.M.M 2 51 1 3 4 18 Halusinasi Sedang 

9 Ny.R 2 20 3 3 1 13 Halusinasi Sedang 

10 Ny.S.V 2 38 3 2 1 17 Halusinasi Sedang 

11 Ny.E.S 2 51 3 2 4 18 Halusinasi Sedang 

12 Ny.N 2 30 1 2 2 13 Halusinasi Sedang 

13 Ny.T 2 48 1 3 3 13 Halusinasi Sedang 

14 Ny.V.M 2 29 1 3 1 13 Halusinasi Sedang 

15 Ny.Y.A 2 33 1 2 4 13 Halusinasi Sedang 

16 Ny.H.N 2 23 3 1 4 17 Halusinasi Sedang 

17 Ny.L.N 2 49 3 3 1 16 Halusinasi Sedang 

18 Ny.D.A 2 30 3 1 1 16 Halusinasi Sedang 

19 Ny.E 2 27 1 1 3 13 Halusinasi Sedang 

20 Ny.R 2 21 3 2 1 13 Halusinasi Sedang 

21 Ny.N.G 2 28 1 3 4 13 Halusinasi Sedang 

22 Ny.H 2 52 3 2 3 18 Halusinasi Sedang 

23 Ny.F.Z 2 52 3 1 4 13 Halusinasi Sedang 

24 Ny.P.R 2 22 3 3 4 13 Halusinasi Sedang 

25 Tn.K.U 1 32 1 3 4 13 Halusinasi Sedang 

26 Tn.F.H 1 30 1 2 4 13 Halusinasi Sedang 

27 Tn.I.M 1 48 1 3 4 13 Halusinasi Sedang 

28 Tn.H.W 1 32 2 2 2 13 Halusinasi Sedang 

29 Tn.C.A 1 32 1 1 1 13 Halusinasi Sedang 

30 Tn.D.K 1 47 1 2 4 18 Halusinasi Sedang 

31 Tn.E.P 1 29 4 3 3 13 Halusinasi Sedang 

32 Tn.L.H 1 50 4 3 1 13 Halusinasi Sedang 

33 Tn.R 1 33 1 3 4 13 Halusinasi Sedang 

34 Tn.J 1 45 1 1 4 18 Halusinasi Sedang 

35 Tn.S 1 23 3 2 2 18 Halusinasi Sedang 

36 Tn.B.T 1 30 3 3 4 13 Halusinasi Sedang 

37 Tn.A 1 40 2 2 4 13 Halusinasi Sedang 

38 Tn.A.F 1 46 2 1 2 13 Halusinasi Sedang 

39 Tn.G.S 1 24 1 2 1 18 Halusinasi Sedang 

40 Tn.J.S 1 22 3 3 3 19 Halusinasi Sedang 

41 Tn.B.S 1 50 2 1 4 13 Halusinasi Sedang 



 
 

 
 

42 Tn.S 1 43 3 1 3 13 Halusinasi Sedang 

43 Tn.J 1 30 1 2 4 13 Halusinasi Sedang 

 

  



 
 

 
 

Tabel Post-Test 2 

Skor Halusinasi (AHRS) Pasien Skizofrenia – Pengukuran Post-Test Ke-2 

Di RSJ Prof. Dr. M. Ildrem Medan Tahun 2026 

 

NO Inisial JK U PK PD LM POST_AHRS KET 

1 Ny.S 2 30 1 2 4 15 Halusinasi Sedang 

2 Ny.J 2 36 2 2 1 11 Halusinasi Sedang 

3 Ny.N 2 49 3 1 2 11 Halusinasi Sedang 

4 Ny.S 2 51 2 2 1 11 Halusinasi Sedang 

5 Ny.I 2 32 2 3 4 11 Halusinasi Sedang 

6 Ny.S.T 2 41 2 2 4 15 Halusinasi Sedang 

7 Ny.E.G 2 27 1 3 4 16 Halusinasi Sedang 

8 Ny.M.M 2 51 1 3 4 16 Halusinasi Sedang 

9 Ny.R 2 20 3 3 1 11 Halusinasi Sedang 

10 Ny.S.V 2 38 3 2 1 15 Halusinasi Sedang 

11 Ny.E.S 2 51 3 2 4 16 Halusinasi Sedang 

12 Ny.N 2 30 1 2 2 11 Halusinasi Sedang 

13 Ny.T 2 48 1 3 3 11 Halusinasi Sedang 

14 Ny.V.M 2 29 1 3 1 11 Halusinasi Sedang 

15 Ny.Y.A 2 33 1 2 4 11 Halusinasi Sedang 

16 Ny.H.N 2 23 3 1 4 15 Halusinasi Sedang 

17 Ny.L.N 2 49 3 3 1 14 Halusinasi Sedang 

18 Ny.D.A 2 30 3 1 1 14 Halusinasi Sedang 

19 Ny.E 2 27 1 1 3 11 Halusinasi Sedang 

20 Ny.R 2 21 3 2 1 11 Halusinasi Sedang 

21 Ny.N.G 2 28 1 3 4 11 Halusinasi Sedang 

22 Ny.H 2 52 3 2 3 16 Halusinasi Sedang 

23 Ny.F.Z 2 52 3 1 4 11 Halusinasi Sedang 

24 Ny.P.R 2 22 3 3 4 11 Halusinasi Sedang 

25 Tn.K.U 1 32 1 3 4 11 Halusinasi Sedang 

26 Tn.F.H 1 30 1 2 4 11 Halusinasi Sedang 

27 Tn.I.M 1 48 1 3 4 11 Halusinasi Sedang 

28 Tn.H.W 1 32 2 2 2 11 Halusinasi Sedang 

29 Tn.C.A 1 32 1 1 1 11 Halusinasi Sedang 

30 Tn.D.K 1 47 1 2 4 16 Halusinasi Sedang 

31 Tn.E.P 1 29 4 3 3 11 Halusinasi Sedang 

32 Tn.L.H 1 50 4 3 1 11 Halusinasi Sedang 

33 Tn.R 1 33 1 3 4 11 Halusinasi Sedang 

34 Tn.J 1 45 1 1 4 16 Halusinasi Sedang 

35 Tn.S 1 23 3 2 2 16 Halusinasi Sedang 

36 Tn.B.T 1 30 3 3 4 11 Halusinasi Sedang 

37 Tn.A 1 40 2 2 4 11 Halusinasi Sedang 

38 Tn.A.F 1 46 2 1 2 11 Halusinasi Sedang 

39 Tn.G.S 1 24 1 2 1 16 Halusinasi Sedang 

40 Tn.J.S 1 22 3 3 3 17 Halusinasi Sedang 

41 Tn.B.S 1 50 2 1 4 11 Halusinasi Sedang 



 
 

 
 

42 Tn.S 1 43 3 1 3 11 Halusinasi Sedang 

43 Tn.J 1 30 1 2 4 11 Halusinasi Sedang 



 
 

 
 

Tabel Post-Test 3 

Skor Halusinasi (AHRS) Pasien Skizofrenia – Pengukuran Post-Test Ke-3 

Di RSJ Prof. Dr. M. Ildrem Medan Tahun 2026 

 

NO Inisial JK U PK PD LM POST_AHRS KET 

1 Ny.S 2 30 1 2 4 13 Halusinasi Sedang 

2 Ny.J 2 36 2 2 1 9 Halusinasi Sedang 

3 Ny.N 2 49 3 1 2 9 Halusinasi Sedang 

4 Ny.S 2 51 2 2 1 9 Halusinasi Sedang 

5 Ny.I 2 32 2 3 4 9 Halusinasi Sedang 

6 Ny.S.T 2 41 2 2 4 13 Halusinasi Sedang 

7 Ny.E.G 2 27 1 3 4 14 Halusinasi Sedang 

8 Ny.M.M 2 51 1 3 4 14 Halusinasi Sedang 

9 Ny.R 2 20 3 3 1 9 Halusinasi Sedang 

10 Ny.S.V 2 38 3 2 1 13 Halusinasi Sedang 

11 Ny.E.S 2 51 3 2 4 14 Halusinasi Sedang 

12 Ny.N 2 30 1 2 2 9 Halusinasi Sedang 

13 Ny.T 2 48 1 3 3 9 Halusinasi Sedang 

14 Ny.V.M 2 29 1 3 1 9 Halusinasi Sedang 

15 Ny.Y.A 2 33 1 2 4 9 Halusinasi Sedang 

16 Ny.H.N 2 23 3 1 4 13 Halusinasi Sedang 

17 Ny.L.N 2 49 3 3 1 12 Halusinasi Sedang 

18 Ny.D.A 2 30 3 1 1 12 Halusinasi Sedang 

19 Ny.E 2 27 1 1 3 9 Halusinasi Sedang 

20 Ny.R 2 21 3 2 1 9 Halusinasi Sedang 

21 Ny.N.G 2 28 1 3 4 9 Halusinasi Sedang 

22 Ny.H 2 52 3 2 3 14 Halusinasi Sedang 

23 Ny.F.Z 2 52 3 1 4 9 Halusinasi Sedang 

24 Ny.P.R 2 22 3 3 4 9 Halusinasi Sedang 

25 Tn.K.U 1 32 1 3 4 9 Halusinasi Sedang 

26 Tn.F.H 1 30 1 2 4 9 Halusinasi Sedang 

27 Tn.I.M 1 48 1 3 4 9 Halusinasi Sedang 

28 Tn.H.W 1 32 2 2 2 9 Halusinasi Sedang 

29 Tn.C.A 1 32 1 1 1 9 Halusinasi Sedang 

30 Tn.D.K 1 47 1 2 4 14 Halusinasi Sedang 

31 Tn.E.P 1 29 4 3 3 9 Halusinasi Sedang 

32 Tn.L.H 1 50 4 3 1 9 Halusinasi Sedang 

33 Tn.R 1 33 1 3 4 9 Halusinasi Sedang 

34 Tn.J 1 45 1 1 4 14 Halusinasi Sedang 

35 Tn.S 1 23 3 2 2 14 Halusinasi Sedang 

36 Tn.B.T 1 30 3 3 4 9 Halusinasi Sedang 

37 Tn.A 1 40 2 2 4 9 Halusinasi Sedang 

38 Tn.A.F 1 46 2 1 2 9 Halusinasi Sedang 

39 Tn.G.S 1 24 1 2 1 14 Halusinasi Sedang 

40 Tn.J.S 1 22 3 3 3 15 Halusinasi Sedang 

41 Tn.B.S 1 50 2 1 4 9 Halusinasi Sedang 



 
 

 
 

42 Tn.S 1 43 3 1 3 9 Halusinasi Sedang 

43 Tn.J 1 30 1 2 4 9 Halusinasi Sedang 

  



 
 

 
 

Tabel Rata-Rata Post-Test 

Nilai Rata-Rata Skor Halusinaasi (AHRS) dari 3 Kali Post-Test 

Di RSJ Prof. Dr. M. Ildrem Medan Tahun 2026 

 

NO Inisial JK U PK PD LM POST_AHRS KET 

1 Ny.S 2 30 1 2 4 15 Halusinasi Sedang 

2 Ny.J 2 36 2 2 1 11 Halusinasi Ringan 

3 Ny.N 2 49 3 1 2 11 Halusinasi Ringan 

4 Ny.S 2 51 2 2 1 11 Halusinasi Ringan 

5 Ny.I 2 32 2 3 4 11 Halusinasi Ringan 

6 Ny.S.T 2 41 2 2 4 15 Halusinasi Sedang 

7 Ny.E.G 2 27 1 3 4 16 Halusinasi Sedang 

8 Ny.M.M 2 51 1 3 4 16 Halusinasi Sedang 

9 Ny.R 2 20 3 3 1 11 Halusinasi Ringan 

10 Ny.S.V 2 38 3 2 1 15 Halusinasi Sedang 

11 Ny.E.S 2 51 3 2 4 16 Halusinasi Sedang 

12 Ny.N 2 30 1 2 2 11 Halusinasi Ringan 

13 Ny.T 2 48 1 3 3 11 Halusinasi Ringan 

14 Ny.V.M 2 29 1 3 1 11 Halusinasi Ringan 

15 Ny.Y.A 2 33 1 2 4 11 Halusinasi Ringan 

16 Ny.H.N 2 23 3 1 4 15 Halusinasi Sedang 

17 Ny.L.N 2 49 3 3 1 14 Halusinasi Sedang 

18 Ny.D.A 2 30 3 1 1 14 Halusinasi Sedang 

19 Ny.E 2 27 1 1 3 11 Halusinasi Ringan 

20 Ny.R 2 21 3 2 1 11 Halusinasi Ringan 

21 Ny.N.G 2 28 1 3 4 11 Halusinasi Ringan 

22 Ny.H 2 52 3 2 3 16 Halusinasi Sedang 

23 Ny.F.Z 2 52 3 1 4 11 Halusinasi Ringan 

24 Ny.P.R 2 22 3 3 4 11 Halusinasi Ringan 

25 Tn.K.U 1 32 1 3 4 11 Halusinasi Ringan 

26 Tn.F.H 1 30 1 2 4 11 Halusinasi Ringan 

27 Tn.I.M 1 48 1 3 4 11 Halusinasi Ringan 

28 Tn.H.W 1 32 2 2 2 11 Halusinasi Ringan 

29 Tn.C.A 1 32 1 1 1 11 Halusinasi Ringan 

30 Tn.D.K 1 47 1 2 4 16 Halusinasi Sedang 

31 Tn.E.P 1 29 4 3 3 11 Halusinasi Ringan 

32 Tn.L.H 1 50 4 3 1 11 Halusinasi Ringan 

33 Tn.R 1 33 1 3 4 11 Halusinasi Ringan 

34 Tn.J 1 45 1 1 4 16 Halusinasi Sedang 

35 Tn.S 1 23 3 2 2 16 Halusinasi Sedang 

36 Tn.B.T 1 30 3 3 4 11 Halusinasi Ringan 

37 Tn.A 1 40 2 2 4 11 Halusinasi Ringan 

38 Tn.A.F 1 46 2 1 2 11 Halusinasi Ringan 

39 Tn.G.S 1 24 1 2 1 16 Halusinasi Sedang 

40 Tn.J.S 1 22 3 3 3 17 Halusinasi Sedang 

41 Tn.B.S 1 50 2 1 4 11 Halusinasi Ringan 



 
 

 
 

42 Tn.S 1 43 3 1 3 11 Halusinasi Ringan 

43 Tn.J 1 30 1 2 4 11 Halusinasi Ringan 

 

Keterangan: 

JK = Jenis Kelamin  

U = Umur 

PK = Pekerjaan 

PD = Pendidikan, 

LM = Lama Menderita 

PRE_AHRS = Nilai Pre-test, 

POST1-POST3 = Nilai hasil intervensi. 

0-11 =Halusinasi Ringan 

12-22 = Halusinasi Sedang 

23-33 = Halusinasi Berat 

34-44 = Halusinasi 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 13  

Hasil Uji SPSS 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

  

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

   



 
 

 
 

Lampiran 14 

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN HASIL SKRIPSI 

 

Judul : Pengaruh Terapi Okupasi Menanam Kangkung 

Terhadap Perubahan Halusinasi Pendengaran Pada 

Pasien Skizofrenia Di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. 

M. Ildrem Medan 

Nama : Uli Mayella Hasugian  

Nim : P07520222060 

Dosen Pembimbing Utama : Dr. Johani Dewita Nasution,SKM, M.Kes 

 

No Tanggal Materi Dikonsulkan Paraf 

Mahasiswa Pembimbing 

Utama 

1 01-12-2025 Pengajuan Judul Skripsi   

2 02-12-2025 Konsultasi Judul    

3 02-12-2025 ACC Judul Skripsi   

4 16-12-2025 Konsultasi BAB I & II   

5 23-12-2025 Revisi BAB I,II dan 

Konsultasi Bab III 

  

6 15-01-2026 Revisi BAB I,II dan III   

7 22-01-2026 Revisi BAB I,II dan III 

dan konsultasi Lampiran 

Kuesioner, Lembar      

Observasi dan SOP 

  

8 23-01-2026 Revisi BAB I,II dan III, 

Lampiran Kuesioner, 

Lembar Observasi dan 

  



 
 

 
 

SOP 

9.  31-01-2026 Konsultasi BAB I,II dan 

III, M,N Lampiran 

Kuesioner, Lembar 

Observasi dan SOP 

  

10.  02-02-2026 ACC Proposal Skripsi   

11.  02-06-2026 Konsultasi BAB IV & V   

12.  08-06-2026 Revisi BAB IV & V   

13.  12-06-2026 ACC Skripsi   

 

 
                                      Medan, 12 Juni 2026 

                                                   Mengetahui, 

    Ketua Prodi Sarjana Terapan Keperawatan 

 

Dr. Risma Dumiri Manurung, S.Kep.,Ns.,M.Biomed 

NIP.196908111993032001 

 



 
 

 
 

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN HASIL SKRIPSI 

Judul : Pengaruh Terapi Okupasi Menanam Kangkung  

Terhadap Perubahan Halusinasi Pendengaran Pada 

Pasien Skizofrenia Di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. 

M. Ildrem Medan 

Nama : Uli Mayella Hasugian  

Nim : P07520222060 

Dosen Pembimbing Utama : Sri Hartati, SKM, M.Kes 

 

No Tanggal Materi 

Dikonsulkan 

Paraf 

Mahasiswa Pembimbing 

Pendamping 

1 03-02-2026 Konsultasi BAB I,II 

dan III 

  

2 04-02-2026 Revisi BAB I,II dan 

III 

  

3. 10-02-2026 Revisi BAB I, II, III   

4 09-02-2026 ACC Proposal 

Skripsi 

  

5 12-02-2026 Revisi BAB I, II, III   

6 16-02-2026 Revisi BAB II, III   

7 25-05-2026 Konsultasi BAB 

IV,V  

  

8 29-05-2026 Revisi BAB IV   

9 08-06-2026 Revisi BAB V   

10 11-06-2026 Revisi BAB IV, V   

11 12-06-2026 ACC  Skripsi   



 
 

 
 

 

 

 

  

Medan , 12 Juni 2026 

                      Mengetahui, 

Ketua Prodi Sarjana Terapan Keperawatan 

 

 

 

 

Dr. Risma Dumiri Manurung, S.Kep,Ns,M.Biomed 

NIP.196908111993032001 



 
 

 
 

Lampiran 15  

Hasil Turnitin 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 


